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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan praktik
pekerjaan sosial dalam membantu peningkatan kemampuan
belajar anak panti asuhan yang mengalami kesulitan dalam
pelajaran matematika. Studi kasus dilakukan terhadap F
Atogulo, anak berusia 12 tahun yang tinggal di Panti Asuhan Ora
Et Labora, Medan. Pendekatan yang digunakan adalah praktik
pekerjaan sosial individual (case work) dengan menggunakan
tools asesmen seperti genogram, ecomap, social life road, dan
roadmap. Intervensi dilakukan secara langsung melalui
bimbingan belajar personal, permainan edukatif, serta dukungan
emosional. Hasil praktik menunjukkan peningkatan signifikan
dalam pemahaman materi perkalian dan kepercayaan diri klien.
Pendekatan strengths-based dan metode CIPP digunakan untuk
merancang dan mengevaluasi program. Studi ini menyimpulkan
bahwa praktik pekerjaan sosial yang sistematis dan terencana
dapat memberikan dampak positif dalam pemulihan fungsi
belajar anak.

Kata Kunci: Pekerjaan Sosial, Anak Panti, Kesulitan Matematika

ABSTRACT

This study aims to describe social work practices in helping to
improve the learning abilities of orphanage children who have
difficulty in mathematics. A case study was conducted on F
Atogulo, a 12-year-old child who lives in the Ora Et Labora
Orphanage, Medan. The approach used is individual social work
practice (case work) using assessment tools such as genogram,
ecomap, social life road, and roadmap. Interventions are
carried out directly through personal tutoring, educational
games, and emotional support. The results of the practice
showed a significant increase in the understanding of
multiplication material and client confidence. The strengths-
based approach and the CIPP method were used to design and
evaluate the program. This study concludes that systematic and
planned social work practices can have a positive impact on the
recovery of children’s learning functions.
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PENDAHULUAN

Ketimpangan akses pendidikan di Indonesia masih menjadi isu yang multidimensional,
khususnya bagi anak-anak yang berada dalam situasi rentan seperti penghuni panti asuhan
(Adi, 2005). Permasalahan ini tidak hanya menyentuh aspek infrastruktur atau ketersediaan
fasilitas pendidikan, tetapi juga melibatkan dimensi psikologis, sosial, dan emosional yang
sangat mempengaruhi proses pembelajaran anak. Anak-anak panti asuhan menghadapi
tantangan berlapis yang dimulai dari keterbatasan akses terhadap pendampingan belajar yang
memadai, minimnya fasilitas pendukung pembelajaran, hingga absennya dukungan psikososial
yang seharusnya menjadi fondasi penting dalam perkembangan akademik mereka.

Kondisi struktural panti asuhan yang seringkali memiliki keterbatasan sumber daya
manusia dan finansial menyebabkan rasio pengasuh dengan anak menjadi tidak ideal untuk
memberikan perhatian individual yang dibutuhkan setiap anak dalam proses belajar.
Ketidaktersediaan tutor atau pendamping belajar yang berkualitas mengakibatkan anak-anak
harus berjuang sendiri dalam memahami materi pelajaran (Siregar, 2024). Situasi ini
diperparaf oleh kondisi fisik panti yang tidak jarang kekurangan fasilitas pembelajaran seperti
ruang belajar yang memadai, buku-buku referensi, alat tulis, atau akses internet yang stabil
untuk mendukung pembelajaran modern.

Dari aspek psikososial, anak-anak panti asuhan membawa beban emosional yang berat
akibat pengalaman hidup mereka. Perasaan minder atau rendah diri seringkali berkembang
sebagai respons terhadap stigma sosial yang mereka rasakan ketika berinteraksi dengan
teman-teman sebaya dari keluarga utuh. Trauma masa lalu yang mungkin berkaitan dengan
penelantaran, kekerasan, atau kehilangan orang tua menjadi faktor penghambat signifikan
dalam proses pembelajaran. Trauma ini tidak hanya mempengaruhi konsentrasi dan motivasi
belajar, tetapi juga membentuk persepsi negatif terhadap kemampuan diri dan masa depan.

Matematika, sebagai salah satu mata pelajaran fundamental dalam kurikulum
pendidikan, menjadi tantangan khusus bagi anak-anak panti asuhan. Karakteristik matematika
yang memerlukan pemahaman konsep abstrak, kemampuan berpikir logis, dan keterampilan
pemecahan masalah sistematis menuntut kondisi pembelajaran yang optimal. Namun, anak-
anak yang sudah mengalami hambatan emosional dan kurangnya dukungan akademik
seringkali mengalami kesulitan dalam menguasai konsep-konsep matematika dasar. Kegagalan
berulang dalam memahami matematika kemudian menciptakan lingkaran setan di mana anak
semakin kehilangan kepercayaan diri dan motivasi untuk belajar.

Kompleksitas permasalahan ini memerlukan pendekatan intervensi yang holistik dan
terstruktur. Pekerja sosial, dengan keahlian dalam memahami dinamika psikososial dan
kemampuan dalam merancang intervensi berbasis evidens, memiliki peran strategis sebagai
fasilitator perubahan. Praktik pekerjaan sosial yang tidak hanya menyentuh aspek pendidikan
tetapi juga aspek sosial, emosional, dan lingkungan anak menjadi kunci dalam mengatasi
hambatan belajar yang dialami anak-anak panti asuhan.

Dalam konteks ini, F Atogulo, seorang anak laki-laki berusia 12 tahun yang tinggal di
Panti Asuhan Ora Et Labora, Medan, menjadi representasi dari permasalahan yang dialami
banyak anak panti asuhan. Kesulitan F dalam pelajaran matematika bukan hanya disebabkan
oleh ketidakpahaman konsep, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor-faktor psikososial dan
ketidaksesuaian gaya belajar dengan metode pengajaran yang tersedia. Potensi akademik F
yang belum tergali maksimal menunjukkan perlunya pendekatan yang lebih personal dan
komprehensif dalam menangani kesulitan belajar anak-anak panti asuhan.

Pentingnya intervensi pekerjaan sosial dalam kasus seperti F terletak pada
kemampuannya untuk mengintegrasikan berbagai pendekatan teoritis dalam praktik yang
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sistematis (Tampubolon, 2024). Metode case work dengan pendekatan holistik dan bertahap
memungkinkan pekerja sosial untuk menangani permasalahan secara mendalam dan
berkelanjutan. Penggunaan teori fungsi sosial membantu dalam memahami bagaimana
individu berinteraksi dengan lingkungannya, sementara pendekatan strength-based
memfokuskan pada potensi dan kekuatan yang dimiliki anak rather than defisit atau
kekurangan. Evaluasi dengan model CIPP memberikan kerangka sistematis untuk mengukur
efektivitas program intervensi yang dilakukan.

METODE

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dengan metode studi kasus. Subjek
penelitian adalah F Atogulo yang menjadi klien praktik pekerjaan sosial dari 6 Maret hingga 6
Juni 2025 di Panti Asuhan Ora Et Labora, Kota Medan. Data dikumpulkan melalui observasi,
wawancara dengan klien dan pengasuh, serta dokumentasi intervensi.

TEMPAT DAN WAKTU
Pelaksanaan kegiatan adalah sebagai berikut :

Tempat : Jl. Danau Toba No.4, Kelurahan Sei Agul, Kecamatan
Medan Barat, Kota Medan, Sumatera Utara 20117
Waktu Pelaksanaan Kegiatan : Maret hingga Juni 2025

METODE KEGIATAN
Metode pelaksanaan kegiatan akan disajikan melalui penjelasan dibawah ini :
1. Survei Tempat Pelaksanaan Kegiatan
Mengidentifikasi kondisi lingkungan panti dan kebutuhan anak-anak sebagai dasar
penyusunan kegiatan.
2. Persiapan Sarana dan Prasarana
Menyiapkan alat bantu seperti media pembelajaran, spanduk, proyektor, dan
bingkisan.
3. Pelaksanaan Kegiatan
Melakukan penyuluhan, bimbingan belajar, dan kegiatan motivasi secara langsung di
Panti Ora Et Labora.
4. Materi Pembinaan dan Penyuluhan Kegiatan
Melaksanakan pendampingan individual bagi anak yang mengalami hambatan belajar
matematika melalui pendekatan case work.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Proses Intervensi Case Work dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Matematika.
Implementasi praktik pekerjaan sosial dalam menangani kesulitan belajar matematika yang
dialami F Atogulo dilakukan melalui tahapan sistematis yang mengikuti metodologi case work
professional. Proses ini dimulai dari tahap engagement hingga terminasi, dengan setiap
tahapan dirancang untuk mencapai tujuan spesifik dalam mengatasi hambatan belajar yang
dialami klien.

1. Engagement, Intake, dan Contract. Tahap awal intervensi merupakan fase kritis yang
menentukan keberhasilan seluruh proses intervensi. Dalam kasus F, proses engagement
dilakukan dengan sangat hati-hati mengingat kondisi psikologis anak yang rentan dan
memiliki riwayat trauma. Pekerja sosial memulai dengan membangun hubungan saling
percaya melalui pendekatan yang hangat dan non-threatening. Penjelasan tentang
tujuan intervensi disampaikan dengan bahasa yang sederhana dan mudah dipahami
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oleh anak usia 12 tahun, sehingga F dapat memahami manfaat yang akan diperoleh dari
proses bimbingan tanpa merasa terancam atau dipaksa. Kontrak sosial yang disepakati
secara verbal mencerminkan prinsip partisipasi aktif klien dalam proses intervensi.
Meskipun tidak tertulis, kesepakatan ini mencakup komitmen F untuk hadir dalam sesi
bimbingan dan berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran yang telah dirancang.

. Assessment. Tahap assessment dilakukan secara komprehensif menggunakan berbagai

teknik pengumpulan data untuk memperoleh pemahaman holistik tentang kondisi klien.
Observasi dilakukan untuk mengamati perilaku F dalam situasi pembelajaran, terutama
reaksinya ketika dihadapkan pada materi matematika. Wawancara mendalam dilakukan
tidak hanya dengan F, tetapi juga dengan pengasuh panti untuk memperoleh informasi
tentang pola perilaku dan perkembangan akademik F dalam kehidupan sehari-hari.
Penggunaan alat bantu assessment seperti ecomap dan social life road memberikan
gambaran visual yang komprehensif tentang sistem lingkungan F dan perjalanan
hidupnya. Ecomap mengungkap bahwa lingkungan sosial F kurang suportif, dengan
hubungan yang lemah dengan teman sebaya dan minimnya dukungan akademik dari
lingkungan panti. Social life road menunjukkan serangkaian pengalaman
ketidakstabilan yang dialami F sejak masa kecil, mulai dari penelantaran hingga
perpindahan tempat tinggal yang mempengaruhi kontinuitas pendidikannya. Temuan
assessment menunjukkan bahwa F mengalami kecemasan belajar yang spesifik
terhadap matematika, terutama operasi perkalian. Kecemasan ini tidak hanya bersifat
kognitif tetapi juga melibatkan respons fisik seperti gemetar dan berkeringat ketika
dihadapkan pada soal matematika.

. Perencanaan. Perencanaan intervensi disusun dengan mengadopsi pendekatan

strength-based yang memfokuskan pada identifikasi dan pemanfaatan kekuatan serta
potensi yang dimiliki F. Hasil assessment menunjukkan bahwa meskipun F mengalami
kesulitan dalam matematika, ia memiliki ketertarikan yang tinggi terhadap angka-
angka dan permainan visual. Kekuatan ini menjadi titik masuk untuk merancang
strategi pembelajaran yang sesuai dengan gaya belajar F. Intervensi dirancang dengan
mengintegrasikan media pembelajaran yang menarik dan interactive, seperti kartu
angka berwarna, alat peraga manipulatif, dan permainan edukatif yang
menggabungkan unsur logika dengan hiburan.

Intervensi Langsung. Implementasi intervensi dilakukan selama periode Maret hingga
Juni 2025 dengan frekuensi dua kali seminggu, setiap sesi berlangsung selama 60-90
menit. Intensitas ini dipilih untuk memberikan paparan yang cukup terhadap materi
pembelajaran tanpa menimbulkan kelelahan atau kejenuhan pada klien. Materi
pembelajaran difokuskan pada penguasaan teknik perkalian sederhana melalui metode
hafalan yang dikombinasikan dengan pemahaman konsep melalui visualisasi dan
manipulasi objek konkret. Setiap sesi pembelajaran dirancang dengan struktur yang
konsisten namun fleksibel. Sesi dimulai dengan ice breaking untuk menciptakan
suasana yang rileks, dilanjutkan dengan review materi sebelumnya, introduction materi
baru, praktik terbimbing, dan diakhiri dengan permainan edukatif yang
mengintegrasikan konsep yang telah dipelajari.

Monitoring dan Evaluasi: Mengukur Efektivitas Intervensi. Evaluasi program dilakukan
menggunakan model CIPP (Context, Input, Process, Product) yang dikembangkan oleh
Daniel Stufflebeam pada tahun 1971. Model ini dipilih karena kemampuannya untuk
memberikan evaluasi komprehensif yang mencakup berbagai aspek program intervensi,
mulai dari konteks permasalahan hingga outcome yang dicapai. Evaluasi konteks
(Context) mengidentifikasi ketakutan F terhadap matematika sebagai permasalahan
utama yang perlu ditangani. Ketakutan ini tidak hanya berdampak pada performa
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akademik tetapi juga mempengaruhi self-concept dan motivasi belajar F secara
keseluruhan. Evaluasi input (Input) menilai kualitas dan relevansi media pembelajaran
yang digunakan, termasuk kartu angka, alat peraga, dan permainan edukatif. Media-
media ini terbukti efektif dalam menarik perhatian F dan memfasilitasi pemahaman
konsep matematika yang sebelumnya dianggap sulit. Evaluasi proses (Process)
menganalisis implementasi program selama periode intervensi, termasuk kualitas
interaksi antara pekerja sosial dan klien, konsistensi pelaksanaan sesi, dan
responsivitas program terhadap kebutuhan yang berkembang. Evaluasi mingguan yang
dilakukan memungkinkan penyesuaian strategi pembelajaran berdasarkan progress dan
feedback dari klien. Evaluasi produk (Product) mengukur outcome konkret yang dicapai
setelah 6 minggu implementasi program. Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan
signifikan dalam kemampuan F mengerjakan soal perkalian. F menunjukkan perubahan
sikap yang dramatis terhadap matematika, dari rasa takut menjadi antusiasme yang
tinggi. F mulai menunjukkan inisiatif untuk mengerjakan soal tambahan dan bahkan
membantu teman-teman lain di panti dalam belajar matematika. Perubahan ini
mencerminkan peningkatan self-efficacy yang dikemukakan oleh Albert Bandura, di
mana pengalaman berhasil (mastery experience) menjadi sumber utama kepercayaan
diri individu dalam menghadapi tantangan serupa.

6. Terminasi. Proses terminasi dilakukan secara bertahap selama minggu terakhir praktik
untuk mempersiapkan F menghadapi berakhirnya program intervensi. Terminasi tidak
dipandang sebagai akhir dari proses helping, melainkan sebagai transisi menuju
kemandirian F dalam belajar matematika. Proses ini dimulai dengan sesi refleksi
bersama antara pekerja sosial dan klien untuk mengevaluasi perjalanan pembelajaran
yang telah dilalui, mengidentifikasi perubahan yang telah terjadi, dan merayakan
pencapaian yang telah diraih. Diskusi reflektif ini tidak hanya berfungsi sebagai closure
tetapi juga sebagai reinforcement terhadap perubahan positif yang telah terjadi. F
didorong untuk mengidentifikasi strategi pembelajaran yang paling efektif baginya dan
merencanakan bagaimana strategi tersebut dapat terus diterapkan tanpa
pendampingan langsung dari pekerja sosial. Proses ini sejalan dengan prinsip
empowerment dalam pekerjaan sosial yang bertujuan membantu klien
mengembangkan kapasitas untuk mengatasi masalah secara mandiri. Terminasi juga
melibatkan evaluasi partisipatif di mana F diminta memberikan feedback tentang
pengalaman mengikuti program intervensi. Feedback ini tidak hanya berfungsi sebagai
data evaluatif tetapi juga sebagai validasi terhadap voice dan agency F sebagai subjek
dalam proses helping. Prinsip partisipasi klien yang ditekankan dalam terminasi
mencerminkan komitmen pekerjaan sosial terhadap client self-determination dan
democratic participation.

KESIMPULAN

Berdasarkan praktik pekerjaan sosial yang dilaksanakan di Panti Asuhan Ora Et Labora
terhadap klien bernama F Atogulo, dapat disimpulkan bahwa pendekatan intervensi langsung
(direct service) melalui bimbingan belajar personal dan penggunaan media pembelajaran
yang menyenangkan dapat membantu meningkatkan kemampuan dasar matematika klien,
khususnya dalam operasi perkalian. Selain memberikan peningkatan secara akademik,
intervensi ini juga berdampak pada aspek psikososial, seperti meningkatnya kepercayaan diri
dan motivasi belajar klien. Praktik ini berhasil menunjukkan bahwa penerapan metode
pekerja sosial berbasis pengetahuan, keterampilan, dan nilai sebagaimana dirumuskan oleh
Zastrow dalam Adi (2005) serta penggunaan tools seperti Social Life Road, memberikan hasil
yang signifikan dalam pemulihan keberfungsian sosial anak. Dengan demikian, pendekatan
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pekerja sosial yang terencana, sistematis, dan berbasis kekuatan mampu menciptakan
perubahan positif dan berkelanjutan pada anak-anak yang mengalami hambatan belajar.
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